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Ananda Yola Devika. 2023. Pengembangan Media Video Pembelajaran
Perawatan Kulit Kepala dan Rambut
(Creambath) Pada Mata Pelajaran Dasar-
Dasar Kecatikan dan Spa di SMK Negeri 6
Kota Padang.

Penelitian ini dilaksanakan karena belum tersedianya video pembelajaran
pada elemen 8 praktik dasar kecantikan pada mata pelajaran dasar-dasar
kecantikan dan spa, serta pendidik belum menggunakan media pembelajaran
video dikelas. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengembangkan video
perawatan creambath pada kelas X SMK Negeri 6 Padang, (2) mengetahui
validitas video perawatan creambath, mengetahui praktikalitas video perawatan
creambath dan melihat efektivitas video perawatan creambath.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan R&D dengan
menggunakan model 4-D. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X KC I
tata kecantikan SMK Negeri 6 Padang tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 36
orang.Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang diberikan
secara langsung dan soal. Teknik analisis data dengan menghitung skor penilaian
video dari angket yang diberikan dan dikategorikan sesuai dengan analisis data
menggunakan uji .

Perolehan hasil penelitian ini adalah video telah dikembangkan dengan
model pengembangan 4-D, hasil validitas video oleh ahli media 91% dan validitas
materi diperoleh nilai 83% dengan kategori valid, hasil uji praktikalitas video
dari respon guru memperoleh nilai 84,4% dengan kategori sangat praktis dan dari
respon peserta didik mendapatkan nilai 96% dengan kategori sangat praktis, hasil
uji efektivitas diperoleh hasil pre-test 52,77% dan post-test diperoleh hasil
86,77% dengan kategori efektif video di gunakan di SMK negeri 6 Kota Padang.
Dari perolehan hasil tersebut, maka video telah layak, praktis dan efektif untuk
digunakan sebagai bahan ajar dikelas. Penelitian menghasilkan video
pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Hasil validitas video berdasarkan
respon ahli media, dan ahli materi dalam kategori valid. Praktis video dilihat
berdasarkan respon guru mata pelajaran dengan kategori sangat praktis dan
berdasarkan respon peserta didik dengan kategori sangat praktis. Efektifitas video
dilihat berdasarkan hasil belajar peserta didik dikategorikan efektif. Hasil belajar
peserta didik dilihat berdasarkan nilai ketuntasan klasikal dengan persentasenya di
kategorikan efektif. Berdasarkan perbedaan hasil pretest dan posttest memperoleh
nilai signifikan yang rendah sehingga dinyatakan efektif. Maka disarankan bagi
peneliti dimasa mendatang dapat dikembangkan dan diteliti lebih lanjut dengan
konten pembelajaran yang lebih lengkap agar dapat menemukan solusi yang tepat
dalam menghadapi kendala dalam pembelajaran.

Kata Kunci : R&D,Video Pembelajaran, Perawatan Kulit Kepala dan rambut
(Creambath).









BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang
menuntut masyarakat untuk melakukan perubahan mengikuti
perkembangan pendidikan sekarang sehingga dapat mampu bersaing
di dunia kerja yang lebih kompeten. Pendidikan adalah alat yang
strategis untuk meningkatkan mutu sumber daya masyarakat. Melalui
pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki kemampuan, sikap
yang baik dan dapat bergaul dengan baik di masyarakat. Strategi baru
dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas bangsa melalui
pendidikan yang berkualitas perlu diupayakan sehingga menghasilkan
manusia-manusia yang unggul, cerdas, dan kompetitif. Strategi
tersebut terkait dengan tiga pilar utama dalam pembangunan
pendidikan nasional yaitu: peningkatan pemerataan dan akses
pendidikan, peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta
manejemen bersih dan transparan sehingga masyarakat memiliki citra
yang baik.

Mudyaharjo (2001:3) mengartikan pendidikan dalam arti
sempit dan dalam arti luas. Definisi pendidikan secara luas adalah
mengartikan pendidikan sebagai hidup. Pendidikan adalah segala

pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan dan



sepanjang hidup (long life education) dan pendidikan didefinisikan
sebagai sekolah, yakni pengajaran yang dilaksanakan atau
disclenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
Secara sempit Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan
terhadap anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh
terhadap hubunganhubungan dan tugas sosial mereka. Dari uraian di
atas maka pendidikan mempunyai arah atau tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Tujuan yang hendak dicapai tersebut adalah
pencapaian kompetensi tertentu pada setiap diri siswa.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah formal yang
berbasis kompetensi atau life skill. Menurut Hamalik (2001:24)
pendidikan kejuruan adalah suatu bentuk pengembangan bakat,
pendidikan dasar keterampilan dan kebiasaan-kebiasaan yang
mengarah pada dunia kerja yang dipandang scbagai latihan
keterampilan. Selain memiliki tujuan untuk memberikan keterampilan
khusus bagi peserta didik, Sekolah Menengah Kejuruan juga memiliki
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kepribadian dan ahlak mulia
pada peserta didik agar nantinya peserta didik memiliki kemampuan
dan kompetensi kerja yang efektif dan efisien.

Pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam proses
pendidikan. Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012:30) pembelajaran

merupakan “Suatu proses interaksi antara komponen-komponen



sistem pembelajaran. Sebuah pembelajaran yang baik terjadi ketika
prosesnya terjadi komunikasi edukatif yang baik antara peserta didik
dengan pendidik maupun antar peserta didik itu sendiri”. Daryanto
(2010: 4) menjelaskan bahwa ”Dalam proses belajar mengajar
kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting, dalam hal
tersebut ketidakjelasan bahan-bahan yang di sampaikan dapat di bantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara kerumitan bahan yang
disampaikan”.

Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah Alat, metode,
dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektitkan
komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan
dan pengajaran di sekolah. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
akan sangat membantu dalam proses pembelajaran. Namun, dalam
implementasinya tidak banyak guru yang memanfaatkan media
pembelajaran secara maksimal. Guru dituntut untuk lebih kreatif dalam
menciptakan suasana belajar agar dapat memotivasi siswa untuk dapat
aktif, kreatif, dan inovatif.

Gagne dan Briggs dalam Arsyad (2017:4) mengatakan bahwa secara
implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang
terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video
recorder, film, dan slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi

dan komputer.



Dimasa seperti saat ini banyak siswa yang kurang memahami
materi yang telah di sampaikan upaya yang dapat dilakukan oleh guru
agar tercapainya pembelajaran yang ideal salah satunya dengan
menggunakan berbagai macam media pembelajaran yang bervariasi yang
dapat digunakan agar peserta didik mampu atau dapat memahami materi
yang telah di sampaikan, salah satu media yang sering digunakan untuk
mata pelajaran praktik selama pembelajaran daring yaitu melalui media
pembelajaran video.

Dimana media pembelajaran video merupakan salah satu multimedia
yang dapat digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Media
video dapat membantu guru untuk lebih mudah dalam mengajar dan
siswa lebih mudah dalam menerima pembelajaran sehingga bisa
menimbulkan minat belajar siswa. Menggunakan media video dapat
membantu guru untuk mengembangkan teknik pengajaran terutama pada
mata pelajaran praktik. Menurut Cecep (2013:64) video adalah alat yang
dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan
konsepkonsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap. Lebih lanjut Firdaus
(2010:13-14) mengatakan bahwa video atau film adalah rangkaian
banyak frame gambar yang diputar secara cepat. Dari pendapat di atas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa video adalah sebuah gambar hidup
yang ditayangkan lewat layar yang mampu menyajikan informasi dan

menjelaskan konsep-konsep yang rumit yang bahkan tidak mampu untuk



ditangkap oleh indra manusia jika dilihat prosesnya secara langsung atau
dengan kasat mata.

Penggunaan media video diharapkan dapat mendorong minat dan
pemahaman siswa selama melakukan proses pembelajaran daring
maupu luring, karena dalam penggunaannya siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan mengenai materi yang disampaikan guru
dengan ceramah tetapi siswa juga diajak untuk melihat secara langsung
dengan media video sehingga siswa mudah memahami materi dan tidak
akan merasa jenuh mendengarkan pemaparan materi karena materi yang
disampaikan dengan menarik pada tayangan video.

Pada saat ini Pusat Kurikulum dan Perbukuan melaksanakan
Program Sekolah Penggerak bertujuan untuk mendorong proses
transformasi satuan pendidikan agar dapat meningkatkan capaian hasil
belajar peserta didik secara holistik baik dari aspek kompetensi kognitif
maupun non-kognitif (karakter) dalam rangka mewujudkan profil pelajar
Pancasila (Kemdikbudikti,2020).

Profil Pelajar Pancasila adalah karakter dan kemampuan yang
dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu
peserta didik melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler,
pembelajaran melalui projek yang dirancang untuk menguatkan profil
Pelajar Pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian profil
Pelajar Pancasila secara konsisten dan menyeluruh ditanamkan melalui

seluruh proses belajar dan interaksi yang dialami peserta didik di satuan



pendidikan. Secara umum, terdapat enam elemen utama yang menandai
Profil Pelajar Pancasila, yaitu (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia, (2) berkebinekaan global, (3) mandiri, (4)
gotong royong, (5) bernalar kritis, dan (6) kreatif (Pusat Kurikulum dan
Perbukuan,2020).

SMK Pusat Keunggulan (SMK PK) merupakan program
pengembangan SMK dengan kompetensi keahlian tertentu dalam
peningkatan kualitas dan kinerja, yang diperkuat melalui kemitraan dan
penyelarasan dengan dunia usaha, dunia industri, dunia kerja, yang
akhirnya menjadi SMK rujukan yang dapat berfungsi sebagai sekolah
penggerak dan pusat peningkatan kualitas dan kinerja SMK lainnya.
SMK PK adalah SMK yang mampu menghasilkan lulusan yang
kompeten pada kompetensi keahlian tertentu dan terserap di dunia usaha,
dunia industri, dan dunia kerja serta dapat melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi, melalui program penyelarasan pendidikan vokasi
secara sistematik dan menyeluruh dengan dunia usaha, dunia industri,
dan dunia kerja. Target akhir dari program ini adalah menjadikan SMK
rujukan yang dapat berfungsi sebagai pusat keunggulan, peningkatan
kualitas dan rujukan bagi SMK lainnya (buku saku smk pusat,2020).

Kurikulum Paradigma Baru terdapat Capaian Pembelajaran (CP)
yang merupakan rangkaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap
sebagai satu kesatuan proses yang berkelanjutan schingga membangun

kompetensi yang utuh. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, satuan



pendidikan tidak terbatas pada satu pendekatan saja. Satuan pendidikan
dapat menggunakan pendekatan berbasis mata pelajaran, tematik, inkuiri,
kolaborasi mata pelajaran ataupun paduannya sesuai dengan peraturan
menteri (Balitbang dan perbukuan, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru mata
pelajaran dasar-dasar kecantikan dan spa yang dilakukan pada saat
observasi, diketahui bahwa proses pelaksanaan pembelajaran di SMK N
6 Kota Padang diketahui bahwa dalam mata pelajaran dasar-dasar
kecantikan dan Spa hanya mengggunakan metode ceramah dan sesekali
mengambil video yang ada di media sosial youtube, dimana video yang
terdapat dari youtube belum sesuai dengan tujuan dan capaian
pembelajaran. Permasalahan yang ditemukan pada materi perawatan
kulit kepala dan rambut (creambath) ini masih terdapat peserta didik
kesulitan untuk memahami konsep-konsep pembelajaran dari buku ajar,
ppt dan jobsheet yang diberikan, guru hanya mendemonstrasikan
sebagian dari perawatan kulit kepala dan rambut (creambath). Dalam
proses belajar peserta didik sering kali tidak fokus dan kurang tertarik
untuk mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, sehingga untuk
menarik perhatian peserta didik guru perlu menggunakan media yang
dapat menarik perhatian peserta didik dan juga media yang harus dapat
mencapai tujuan yang diinginkan yaitu dapat menyampaikan materi
dengan jelas dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Dalam hal ini

guru sangat berperan penting dalam memilih media yang akan digunakan



dalam proses belajar mengajar. Maka agar pembelajaran perawatan kulit
kepala dan rambut (creambath) dapat optimal, guru harus merancang
media pembelajaran berupa video pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik dalam memahami materi serta proses kerja dari praktiknya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Supryadi
(2013), menyatakan bahwa (1) kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan media video dapat memberikan suasana yang
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa sehingga perhatian
siswa terfokus pada video yang berisi informasi tentang materi
pembelajaran, (2) media video dapat menghadirkan peristiwa yang tidak
mungkin secara fisik dapat dihadirkan kedalam kelas, sehingga siswa
dapat mengetahui lebih dalam tentang peristiwa tersebut, (3) media video
dapat memenuhi semua siswa yang memiliki karakteristik belajar yang
berbeda, mulai dari siswa dengan cara belajar audio, visual ataupun
audio-visual.

Berdasarkan jurnal di atas saya tertarik untuk meneliti kembali
tentang pengembangan media video pada perawatan kulit kepala dan
rambut (creambath) di SMK Negeri 6 Padang Berdasarkan hasil
wawancara singkat yang dilakukan oleh penulis melalui via telepon pada
tanggal 16 Mei 2022 dengan guru mata pelajaran dasar-dasar kecantikan
dan spa yaitu ibu Yenni.S.Pd yang mengatakan :

“Bahwa nilai hasil praktek pada mata pelajaran perawatan kulit
kepala dan rambut (creambath) di SMK 6 Negeri Padang masih
terdapat nilai yang rendah. Nilai hasil praktek perawatan kulit
kepala dan rambut (creambath) melalui daftar kumpulan nilai hasil



belajar tahun 2021/2022 untuk siswa kelas X KC II jurusan Tata
Kecantikan, dengan nilai rata-rata siswa masih memiliki kategori
cukup”

Tabel 1. Nilai Praktek Perawatan Kulit Kepala dan Rambut

(Creambath).
No Kelas X KC 11
Nilai Praktek Jumlah
(creambath) Peserta didik

1 65 9
2 70 8
3 71 6
4 74 5
5 75 4
6 77 2
7 80 2
Tidak hadir 0

Jumlah 36 Siswa

Jumlah KKM 8 Siswa

(Sumber: Dokumen Guru Mata Pelajaran Perawatan Kulit Kepala
dan Rambut SMKN 6 Padang)

Berdasarkan data yang diperoleh dari daftar nilai peserta didik pada
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan disekolah untuk
mata pelajaran perawatan kulit kepala dan rambut adalah 75. Pada tabel
di atas masih terdapat banyak peserta didik yang kurang maksimal dalam
memahami materi perawatan kulit kepala dan rambut (creambath).
Dikarenakan siswa masih belum memiliki keinginan tinggi untuk belajar
dengan diperlihatkannya saat guru mendemontrasikan perawatan kulit
kepala dan rambut (creambath) masih terdapat peserta didik tidak
memperhatikan guru, karena media yang digunakan kurang menarik

untuk peserta didik, dimana dalam perawatan kulit kepala dan rambut
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(creambath) ini yang diperlukan adalah kreativitas peserta didik. Dengan
hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran dikelas masih
menggunakan buku ajar, ppt sebagai medianya dan masih menggunakan
metode ceramah serta demonstrasi sehingga peserta didik merasa bosan
dan kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi.

Sehubungan dengan masalah di atas, dalam meningkatkan mutu
pendidikan tersebut diperlukan suatu cara dalam memotivasi pesrta didik
untuk membuat belajar peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses
belajar mengajar (praktek), maka diperlukan satu media pembelajaran
yang tepat untuk mengatasi masalah-masalah tersebut yaitu
menggunakan media video pembelajaran. Menurut pendapat Smaldino
(2008) Video merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran. Keunggulan media video adalah dapat
menampilkan gambar bergerak yang disertai suara sekaligus.
Penggunaan media pembelajaran video ini mendorong siswa untuk
terlibat dalam seluruh langkah langkah pembelajaran karena dalam
rangkaian gambar hidup yang ditayangkan oleh seorang pengajar berisi
pesan-pesan pembelajaran sebagai bimbingan atau bahan pengajaran
tambahan kepada sekelompok kecil peserta didik.

Dalam hal ini peneliti mencoba untuk menerapkan media
pembelajaran video pada mata pelajaran dasar-dasar kecantikan dan spa
pada elemen 8 praktik dasar kecantikan dengan materi perawatan kulit

kepala dan rambut (creambath). Media video ini dianggap media
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pembelajaran yang menarik dan komunikatif bagi peserta didik sehingga
dapat memicu semangat peserta didik dalam belajar dan juga
memudahkan peserta didik dalam belajar sendiri.

Media video merupakan salah satu bahan ajar non cetak yang kaya
akan informasi karena dapat sampai ke hadapan peserta didik secara
langsung. Media pembelajaran video ini juga lebih efektif digunakan
dalam proses belajar mengajar praktik. Dengan media video ini peserta
didik diharap dapat mengulang materi pembelajaran yang telah diajarkan
baik disekolah maupun dirumah sesuai keinginan sehingga apabila
peserta didik lupa ataupun belum mengerti dengan materi yang telah
diajarkan, dengan menggunakan media video ini pada mata pelajaran
perawatan kulit kepala dan rambut (creambath) diharapkan dapat
mempengaruhi hasil praktek perawatan kulit kepala dan rambut
(creambath) dan menambah motivasi, minat serta semangat belajar baru
bagi peserta didik.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN MEDIA
VIDEO PEMBELAJARAN PERAWATAN KULIT KEPALA DAN
RAMBUT (CREAMBATH) PADA MATA PELAJARAN DASAR-

DASAR KECANTIKAN DAN SPA DI SMK N 6 KOTA PADANG”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di

identifikasimasalah dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut :

L.

Kurangnya pemahaman siswa pada Elemen 8 Praktik Dasar

Kecantikan materi perawatan kulit kepala dan rambut (Creambath).

. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada mata

PelajaranDasar-Dasar Kecantikan dan Spa elemen 8 praktik dasar

kecantikan kurang tepat digunakan.

. Media video pembelajaran belum banyak digunakan oleh guru.

. Media video pembelajaran yang digunakan oleh guru belum efektif,

untuk itu perlu di kembangkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian

ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian

yang diaharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada :

1.

Pengembangan dari media video pembelajaran perawatan kulit kepala

dan rambut (creambath).

. Validitas dari media video pembelajaran Perawatan kulit kepala dan

Rambut (Creambath).

. Praktikalitas dari media video pembelajaran perawatan kulit kepala

dan rambut (creambath).

. Efektivitas dari media video pembelajaran perawatan kulit kepala dan

rambut (creambath).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan dari media video pada perawatan kulit
kepala dan rambut (creambath) di SMK N 6 Kota Padang?

2. Bagaimana validitas dari media video pada perawatan kulit kepala
dan rambut (creambath) di SMK N 6 Kota Padang?

3. Bagaimana praktikalitas dari media video pada perawatan kulit
kepala dan rambut (creambath) di SMK N 6 Kota Padang?

4. Bagaimana efektivitas dari media video pada perawatan kulit kepala
dan rambut (creambath) di SMK N 6 Kota Padang?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian pengembangan ini adalah :

1. Menghasilkan pengembangan media video pembelajaran pada
perawatan kulit kepala dan rambut (creambath).

2. Mengetahui tingkat kevalidan media video pembelajaran pada
perawatan kulit kepala dan rambut (creambath).

3. Mengetahui tingkat kepraktisan media video pembelajaran pada
perawatan kulit kepala dan rambut (creambath).

4. Mengetahui tingkat keefektivan media video pembelajaran pada

perawatan kulit kepala dan rambut (creambath).
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

L.

Media video pembelajaran yang dikembangkan peneliti ini, diuraikan
dengan acuan capaian pembelajaran dan materi pembelajaran dari

guru mata pelajaran dasar-dasar kecantikan dan spa.

. Media video pembelajaran yang dikembangkan meliputi penyajian

materi diperjelas dengan musik instrument, evaluasi dan suara agar

lebih menarik perhatian siswa dalam menguasai materi.

. Media yang dikembangkan dapat ditayangkan menggunakan

komputer atau laptop dan smartphone, sehingga dapat digunakan guru

mata pelajaran dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).

. Media video pembelajaran ini membahas 1 elemen materi

pembelajaran.

. Media video pembelajaran ini nantinya akan dibagikan ke siswa

melalui wahatsapp group dan juga diupload ke situs web video

(youtube).

G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran ini menampilkan penjelasan

mengenai teori dan langkah kerja dalam melakukan praktik perawatan

kulit kepala dan rambut (creambath) berbentuk video. Media

pembelajaran ini berupaya untuk membantu siswa belajar baik pada

jarak jauh dan juga belajar tatap muka bersama guru secara langsung,
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membantu peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa dan

meningkatkan semangat belajar, dengan melalui media ini dapat

membantu guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Pengembangan media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai

salah satu media pembelajaran berbentuk video untuk siswa SMK
kelas X khususnya pada mata pelajaran dasar-dasar kecantikan dan
spa materi perawatan kulit kepala dan rambut (creambath). Media
pembelajaran video ini juga dapat meningkatkan motivasi dan
semangat belajar peserta didik pada saat sekarang yang melaksanakan
pembelajaran dari rumah dan juga tatap muka di sekolah karena
menyesuaikan keadaan agar peserta didik tidak bosan dengan
pelajaran yang disampaikan sehingga pembelajaran berlangsung
dengan baik.

2. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengembanganya

seperti fasilitas, tempat, waktu, kemampuan, biaya serta kurang
mendukungnya perangkat peneliti untuk membuat materi yang lebih
banyak lagi, di dalam media yang peneliti kembangkan hanya satu
kompetensi dasar saja yang akan disajikan, yaitu pada kompetensi

dasar perawatan kulit kepala dan rambut (creambath)
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3. Manfaat Pengembangan
Adapun manfaat yang diperoleh dilakukannya penelitian
pengembanganini adalah :
a. Manfaat teoritis
Peneliti  dapat mengetahui secara ilmiah  serta
mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan hasil
penelitian, serta tidak terlepas untuk memberikan informasi
pendidikan tentang pengunaan media pembelajaran video dengan
tepat. dan diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengguna media pembelajaran video pada mata pelajaran dasar-
dasar kecantikan dan spa materi elemen 8 perawatan kulit kepala
dan rambut (creambath).
b. Manfaat praktis
Dengan adanya penelitiaan pengembangan ini diharapkan
dapat memberikan beberapa manfaat praktis kepada berbagai

pihak, diantaranya :

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
kemampuan dalam mengembangkan media pembelajaran
yang lebih bervariasi khususnya media pembelajaran video.

2. Bagi guru, penelitiaan ini dapat mempermudah guru dalam
menyediakan pelajaran dengan media video yang dapat
membangkitkanketertarikan siswa pada materi pelajaran yang

di sampaikan, dan dapat membantu guru dalam menjelaskan
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materi pada mata pelajaran dasar-dasar kecantikan dan spa
materi perawatan kulit kepala dan rambut yang lebih menarik
dan menyenangkan bagi siswa.

3. Bagi siswa, siswa dapat memiliki ketertarikan dalam belajar
sehingga dapat meningkatakan pemahaman terhadap materi
pelajaran, dan melatih siswa untuk belajar mandiri dan
berinteraksi dengan beragam media serta sumber belajar.

4. Bagi pihak sekolah, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan media
pembelajaran khususnya pada media pembelajaran video.

5. Bagi jurusan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi mahasiswa di Universitas Negeri Padang dan dapat
digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.

Definisi Istilah
Agar diperoleh penelitian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini dan
tidak menimbulkan interprestasi yang berbeda dari pembaca maka adanya
penegasan istilah-istilah dalam penelitian ini, antara lain:
1. Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan atau mengembangkan
produk berupa media pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran
dasar-dasar kecantikan dan spa elemen 8 praktik dasar kecantikan materi

perawatan kulit kepala dan rambut (creambath).
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2. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
dapat merangsang fikiran, perasaan dan kemampuan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses pada diri peserta didik.

3. Media video merupakan penggabungan dari beberapa media (teks,
animasi, dan suara) yang berfungsi sebagai penyalur informasi
(pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang telah dikemas secara kreatif
guna merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar.

4. Media video yang berkualitas adalah media yang memenuhi kriteria
kevalidan dan kepraktisan dengan kategori minimal baik (valid dan
praktis).

5. Media video yang berkualitas adalah media yang memenuhi

keefektifan dengan kategori (efektif).



